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Rumah sakit sebagai salah satu organisasi yang bergerak di bidang kesehatan perlu 
meningkatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik kepada masyarakat.  Perawat merupakan ujung 
tombak dari pelayanan yang diberikan di rumah sakit. Hal ini dikarenakan profesi inilah yang secara 
langsung berhubungan dengan pasien. Jika kualitas pelayanan yang diberikan oleh perawat baik maka 
kepuasan dari pasien akan meningkat. Hal itu bisa dipengaruhi oleh kompetensi, motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik dari petugas kesehatan khususnya perawat. Jadi dituntut tenaga perawat  yang 
handal dan mempunyai kinerja yang baik dalam melayani pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kinerja perawat yang berkaitan dengan kompetensi, motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik di RSUD Lakipadada Kabupaten Tana Toraja. Penelitian menggunakan rancangan 
cross sectional study dengan jumlah populasi 118 dan sampel sebanyak 55 responden yang ditentukan 
dengan proportionate random sampling dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan kompetensi dengan kinerja perawat dengan nilai p = 
0,000 < α(0,05), ada hubungan motivasi intrinsik dengan kinerja perawat dengan nilai p = 0,000< 
α(0,05), ada hubungan motivasi ekstrinsik dengan kinerja perawat dengan nilai p = 0.000 < α(0,05) 
Bagi pihak rumah sakit agar meningkatkan kompetensi perawat melalui pelatihan ataupun pendidikan 
lanjutan karena dengan meningkatnya kompetensi perawat maka akan memberikan kontribusi yang 
baik untuk menghasilkan kinerja perawat yang baik serta meningkatkan motivasi perawat dalam hal 
ini kebersihan lingkungan, penghargaan atas kerja keras, dan keikutsertaan dalam pengembangan 
wawasan keilmuan di bidang keperawatan 
Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kinerja 
 
ABSTRACT 
Hospital as one of the organizations working in the health sector that need to improve better 
health services to the community. Nurses are at the forefront of services provided at the hospital, 
because this profession is directly related to patient. If the quality of services provided by nurses 
increased, patient will get their satisfaction. It can be influenced by competence, intrinsic motivation 
and extrinsic motivation of health personnel especially nurses. So the nurses are required to have a 
reliable and good performance in serving patients. This study aims to describe the performance of 
nurses with regard to competence, intrinsic motivation and extrinsic motivation in Lakipadada 
hospital Tana Toraja. This study uses cross sectional study with  population of 118 and a sample of 55 
respondents were determined by proportionate stratified random sampling to conduct interviews using 
questionnaires. The results showed that there is a connection with the performance of nurse 
competencies with p = 0.000, there is an intrinsic motivation relationship with nurse performance with 
p = 0.000, there is a connection with the performance of nurses extrinsic motivation with p = 0.000. 
For hospitals, to increase nurse competency either through training or further education due to the 
increasing competence will contribute well to produce a good performance of nurses and increase the 
motivation of nurses in the cleanliness of the environment, respect for hard work, and participation in 
the development depth of knowledge in the field of nursing  




Pembangunan kesehatan merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
pembangunan Nasional yang berupaya untuk meningkatkan derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya pada seluruh lapisan masyarakat. Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah, setiap 
daerah diberi kesempatan untuk membangun daerahnya sendiri kearah yang lebih baik, tidak 
terkecuali dalam pembangunan kesehatan. Oleh karena itu, rumah sakit sebagai salah satu 
organisasi yang bergerak di bidang kesehatan perlu untuk meningkatkan pelayanan kesehatan 
yang lebih baik kepada masyarakat. Mutu pelayanan yang baik tidak serta-merta didapatkan oleh 
rumah sakit tanpa adanya kerjasama yang baik antar seluruh petugas kesehatan yang ada dalam 
rumah sakit tersebut. Salah satu petugas kesehatan yang memiliki peranan penting yang ada di 
rumah sakit adalah perawat. Perawat merupakan ujung tombak dari pelayanan yang diberikan di 
rumah sakit. Hal ini dikarenakan profesi inilah yang secara langsung berhubungan dengan pasien. 
Jika kualitas pelayanan yang diberikan oleh perawat baik maka kepuasan dari pasienpun akan 
meningkat. Oleh karena itu, rumah sakit perlu memberikan perhatian pada kinerja perawat agar 
perawat dapat terdorong untuk melakukan pekerjaannya dengan baik sehingga mutu pelayanan 
dapat ditingkatkan. (Kristami, 2008) 
Kinerja dalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia yang ada, baik 
pimpinan maupun pekerja. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sumber daya manusia 
dalam menjalankan kinerjanya. Baik itu faktor yang berasal dari dalam diri sumber daya manusia 
maupun yang berasal dari luar dirinya. Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasar pada 
pengetahuan dan keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan pekerjaanya, motivasi kerja dan 
kepuasan kerja. Namun, pekerja juga mempunyai kepribadian, sikap dan perilaku yang dapat 
mempengaruhi kinerjanya. (Wirawan, 2009) 
Rumah sakit merupakan pusat pelayanan rujukan medik spesialistik dan subspesialistik. 
Dengan fungsi utama menyediakan dan menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat kuratif 
dan rehabilitatif pada pasien. (Azrul Azwar, 2010) 
Rumah Sakit Umum Daerah Lakipadada merupakan satu-satunya rumah sakit pemerintah 
yang ada di Kabupaten Tana Toraja. Rumah sakit ini merupakan rumah sakit tipe C dan 
merupakan pusat rujukan tertinggi di Kabupaten Tana Toraja. Produktivitas rumah sakit selama 3 
tahun berturut-turut dapat dilihat berdasarkan laporan akuntabilitas rumah sakit. Penggunaan 
tempat tidur (BOR) dapat dilihat pada data yaitu pada tahun 2009 penggunaan cukup besar yaitu 
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90,2%, tahun 2010 mengalami penurunan menjadi 85,51%, dan pada tahun 2011 juga mengalami 
penurunan menjadi 72,18% (Profil RSU Lakipadada) 
Dari data tersebut, dapat dilihat adanya penurunan pada pemanfaatan tempat tidur (BOR) oleh 
pasien.  Menurut Widorini, 1999 (dalam Lilipory, 2008), pencapaian BOR suatu rumah sakit, 
menggambarkan tingkat pemanfaatannya oleh pasien. Selain itu naik turunnya BOR juga dapat 
digunakan untuk melihat tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit ataupun kinerja 
petugas kesehatan yang ada di dalamnya. 
Kepuasan pasien dipengaruhi oleh baik atau buruknya pelayanan kesehatan yang diberikan 
perawat. Pelayanan keperawatan tidak lepas kaitannya dari kinerja perawat yang salah satunya 
dipengaruhi oleh pelaksanaan asuhan keperawatan. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi tingkat 
kepuasan pasien, sehingga pasien yang merasa tidak puas terhadap pelayanan keperawatan yang 
diberikan akan enggan untuk memanfaatkan kembali pelayanan di rumah sakit tersebut sehingga 
berdampak pula pada penurunan nilai BOR di rumah sakit. (Rimaswari, 2011) 
 
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di  Rumah Sakit umum Daerah Lakipadada yang berlangsung 
terhitung mulai tanggal 21 Maret hingga 5 April  2013. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 
Sakit Umum Daerah Lakipadada kabupaten Tana Toraja dengan alasan rumah sakit ini 
merupakan satu-satunya rumah sakit pemerintah dan merupakan rumah sakit rujukan di 
Kabupaten Tana Toraja. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
rancangan cross sectional study, yaitu suatu studi untuk mengamati hubungan  antara variabel 
independen yaitu kompetensi, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan variabel 
dependen yaitu kinerja perawat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di RSUD Lakipadada yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil sebanyak 118. Metode penarikan sampel dalam penelitian ini 
dengan cara proportionate random sampling. Jadi, jumlah sampel adalah 55 perawat. 
Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yakni pengumpulan data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada responden berdasarkan kuesioner 




Pengolahan data dilakukan menggunakan program  SPSS. Data dianalisis secara univariat dan 
bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum masalah penelitian 
dengan cara mendiskripsikan karakteristik responden serta setiap variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Sedangkan analisis bivariat untuk melihat hubungan antara variabel dependen dan 




Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar perawat berjenis kelamin perempuan 
dibandingkan dengan laki-laki yaitu masing-masing sebanyak 45 perawat (81,8%) dan 10 
perawat (18,2%). Berdasarkan kelompok umur, umumnya perawat berumur 26-35 tahun yaitu 
sebanyak 36 perawat (65,5 %) sedangkan kelompok umur >56 tahun sebanyak 1 perawat (1,8%).  
Umumnya masa kerja perawat 5-10 tahun yaitu sebanyak 25 perawat (45,5%), sedangkan 
perawat dengan masa kerja >10 tahun sebanyak 11 perawat (20%). Berdasarkan tingkat 
pendidikan, umumnya perawat berpendidikan D3 yaitu sebanyak 37 perawat (67,3%), sedangkan 
perawat yang berpendidikan D4 1 orang (1,8%). Sedangkan berdasarkan unit perawatan, perawat 
yang berada di unit perawatan UGD sebanyak 9 perawat (16,4%) dan di unit perawatan VIP 
Krysan, VIP umum, Interna laki-laki dan UPT anak sebanyak 6 perawat (10,9%). 
Analisis Univariat 
Tabel 2 menunjukkan bahwa perawat lebih banyak yang memiliki kompetensi rendah 
dibandingkan dengan yang memiliki kompetensi tinggi yaitu sebanyak  41 orang (74,5%). 
Umumnya Motivasi intrinsik yang tinggi lebih banyak dibandingkan motivasi intrinsik yang 
rendah yaitu sebanyak 49 orang (89,9%). Sebagian besar perawat mendapatkan motivasi 
ekstrinsik yang tinggi sebanyak 44 orang (80%). Sedangkan berdasarkan kinerja, perawat yang 
memiliki kinerja cukup lebih banyak dibandingkan dengan perawat yang memiliki kinerja kurang 
yaitu 47 orang (85,5%) 
Analisis Bivariat 
Kompetensi dengan Kinerja Perawat 
Tabel 3 menunjukkan bahwa Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 14 orang responden yang 
memiliki kompetensi, responden yang memiliki kinerja cukup yaitu sebanyak 6 orang (42,9%) 
dan kinerja kurang sebanyak 8 orang (57,1%). Sedangkan dari 41 orang responden yang memiliki 
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anggota kompetensi rendah, perawat yang memiliki kinerja cukup yaitu sebanyak 41 orang 
(100%). 
Hasil analisis uji Fisher’s Exact diperoleh nilai p = 0.000, karena nilai p < 0.05 dengan 
demikian Ho ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kompetensi dengan 
kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Lakipadada Kabupaten Tana Toraja. Melalui uji 
phi dan cremer diperoleh bahwa hubungan variabel berada dalam kategori kuat. 
Motivasi Intrinsik dengan Kinerja Perawat 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 49 orang responden yang memiliki motivasi intrinsik tinggi, 
responden yang memiliki kinerja cukup yaitu  sebanyak 46 orang (93,9%) dan kinerja kurang 
sebanyak 3 orang (6,1%). Sedangkan dari 6 orang responden yang memiliki motivasi intrinsik 
rendah, kinerja cukup yaitu sebanyak 1 orang (16,7%) dan kinerja kurang sebanyak 5 orang 
(83,3%). 
Hasil analisis uji Fisher’s Exact diperoleh nilai p = 0.000, karena nilai p < 0.05 dengan 
demikian Ho ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi intrinsik 
dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Lakipadada Kabupaten Tana Toraja. 
Melalui uji phi dan cremer diperoleh bahwa hubungan variabel berada dalam kategori kuat. 
Motivasi Ekstrinsik dengan Kinerja Perawat 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 44 orang responden yang memiliki motivasi ekstrinsik 
tinggi, responden yang memiliki kinerja cukup yaitu  sebanyak 42 orang (95,5%) dan kinerja 
kurang sebanyak 2 orang (4,5%). Sedangkan dari 11 orang responden yang memiliki motivasi 
intrinsik rendah, kinerja cukup yaitu sebanyak 5 orang (45,5%) dan kinerja kurang sebanyak 6 
orang (54,5%). 
Hasil analisis uji Fisher’s Exact diperoleh nilai p = 0.000, karena nilai p < 0.05 dengan 
demikian Ho ditolak. Artinya dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi ekstrinsik 
dengan kinerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Lakipadada Kabupaten Tana Toraja. 
Melalui uji phi dan cremer diperoleh bahwa hubungan variabel berada dalam kategori kuat. 
PEMBAHASAN 
Analisis  hubungan kompetensi dengan kinerja perawat 
Kompetensi merupakan kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap kerja. Artinya perawat diharuskan untuk mampu menguasai konsep dan 
teori keperawatan yang telah didapatkan melalui pembelajaran formal ataupun non formal, 
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mampu mengaplikasikan atau menggunakan teori dalam melaksanakan praktek keperawatan pada 
pasien, serta mampu menganalisa atau mengevaluasi keadaan pasien. 
Rendahnya kompetensi dari perawat sering menjadi penyebab keluhan pasien terhadap 
pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit. Sehingga apabila kompetensi dari perawat tidak 
segera ditangani oleh manajemen dari rumah sakit, maka jumlah kunjungan pasien akan menurun 
dari waktu ke waktu. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jekson Harliman 
Lingga (2012) di Rumah Sakit Umum Daerah DR.Ferdinand Lumban Tobing Sibolga yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan kompetensi terhadap kinerja perawat, dengan hasil 
penelitian yang dilakukan diperoleh nilai p = 0,0001 (< 0,05) khususnya dalam melaksanakan 
evaluasi tindakan keperawatan kepada pasien. 
Analisis  hubungan motivasi intrinsik dengan kinerja perawat 
Motivasi intrinsik merupakan karakteristik psikologis manusia yang memberi kontribusi pada 
tingkat komitmen seseorang atau dorongan dari dalam diri individu berdasarkan perilaku dengan 
cara tertentu untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan, bertanggung jawab dalam melaksanakan 
pekerjaan, pengakuan hasil kerja baik dari pimpinan, rekan kerja maupun pasien, serta adanya 
pengembangan yang diberikan baik melalui pelatihan, kursus dan pendidikan lanjutan  
Tanggungjawab perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan, tidak terlepas dari ilmu 
pengetahuan yang telah didapatkan. Tanggungjawab tersebut tercermin dari tindakan perawat 
dalam membantu pasien untuk memperoleh kesehatan dan menerima kondisi akibat dari penyakit 
yang diderita 
Pengakuan terhadap hasil kerja merupakan alat motivasi yang ampuh melebihi kepuasan dari 
pemberian kompensansi. Menurut Simamora (1995), pengakuan terhadap hasil kerja merupakan 
kepuasan yang diperoleh seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau lingkungan dimana orang 
tersebut bekerja, yang termasuk dalam kompensasi non finansial.  
Setiap orang mengharapkan adanya perbaikan hidup ke arah yang lebih baik sehingga dapat 
melaksanakan tanggungjawab yang telah dipercayakan kepadanya. Demikian pula perawat di 
rumah sakit yang berharap memperoleh adanya perkembangan di dalam karirnya utamanya 
dalam hal pendidikan. Oleh sebab itu, pihak manajemen dari rumah sakit perlu untuk 
memperhatiakan adanya pengembangan pendidikan dari perawat. Sehingga, perawat dapat 
termotivasi untuk selalu mendapatkan prestasi yang baik dalam menjalankan tugas.  
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Dari hasil tanya jawab di lokasi ,beberapa hal yang mendukung motivasi intrinsik yang baik 
seperti melaksanakan asuhan keperawatan sesuai prosedur, berusaha membuat pasien nyaman, 
meskipun adanya keluhan tentang kurangnya partisipasi dalam pelatihan, kursus dan pendidikan 
lanjutan. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa motivasi kerja  perawat berhubungan  
dengan kinerja perawat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Jekson Harliman Lingga (2012) di 
Rumah Sakit Umum Daerah DR.Ferdinand Lumban Tobing Sibolga yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan motivasi intrinsik terhadap kinerja perawat, dengan hasil penelitian yang 
dilakukan diperoleh nilai p = 0,0001 (< 0,05). Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Luberto Ridoan Panangian Siregar yang manyatakan bahwa motivasi intrinsic berpengaruh 
sangat signifikan terhadap kepuasan kerja perawat pada RSUP Haji Adam Malik Medan. Dan 
kepuasan kerja memiliki hubungan linier serta pengaruh signifikan terhadap kinerja perawat di 
RSUP Haji Adam Malik Medan. 
Analisis  hubungan motivasi ekstrinsik dengan kinerja perawat 
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk bekerja yang berasal dari eksternal individu yang 
menimbulkan semangat untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi dari luar diri perawat berasal 
dari pemberian gaji/upah, adanya penghargaan dari atasan dan rekan kerja serta keamanan di 
tempat kerja. 
Menurut Wibowo, 2011, kesalahan dalam memberikan penghargaan kepada pekerja dapat 
menyebabkan turunnya kinerja pekerja maupun organisasi. Selain itu faktor keamanan kerja juga 
menjadi hal yang harus diperhatikan dikarenakan dengan terpeliharanya keamanan di tempat 
kerja, menjadikan pekerja semangat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan. 
Beberapa hal yang mendukung tingginya motivasi ekstrinsik yang didapatkan perawat adalah 
gaji yang diperoleh seuai kedudukan dan mencukupi kebutuhan, adanya peralatan dan sarana 
pendukung yang memadai, serta adanya jaminan keamanan saat melaksanakan tugas. Dari hal 
tersebut dapat dilihat bahwa dengan adanya dukungan dari atasan dan rekan kerja dapat 
memotivasi perawat untuk meningkatkan kinerjanya dalam memberi asuhan keperawatan yang 
baik. Dalam hal ini, menurut responden bentuk dukungan yang diberikan oleh atasan yaitu tidak 
diizinkannya perawat melaksanakan dinas malam seorang diri. 
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Namun, beberapa responden yang mengatakan masih kurang mendapat motivasi ekstrinsik, 
hal ini dimungkinkan karena cara memberi motivasi oleh atasan yang kurang baik yang dirasakan 
oleh perawat.  
Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik perawat 
berhubungan  dengan kinerja perawat, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Emanuel Vensi 
Hasmoko (2008) di rumah sakit Panti Wilasa Citarum Semarang yang menyatakan bahwa ada 
hubungan yang bermakna/signifikan antara motivasi dengan kinerja, hal tersebut dilihat dari uji 
chi square menunjukkan X
2
=19,956   dengan p value = 0,000 (< 0,05). Demikian pula dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Setiani Dwi Kristami yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
faktor-faktor motivasi kerja terhadap kinerja perawat di RSUD Panembahan Senopati Bantul dan 
faktor yang dominan berpengaruh adalah motivasi ekstrinsik. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kinerja perawat di 
Rumah Sakit Umum Daerah Lakipadada, dari seluruh variabel yang diteliti yaitu kompetensi, 
motivasi intrinsik, dan motivasi ekstrinsik memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja 
perawat karena p > 0,05 serta kategori hubungannya termasuk dalam kategori kuat.  
 
SARAN 
Perlunya pihak rumah sakit untuk meningkatkan kompetensi perawat baik melalui pelatihan 
ataupun pendidikan lanjutan karena dengan meningkatnya kompetensi perawat maka akan 
memberikan kontribusi yang baik untuk menghasilkan kinerja perawat yang baik, motivasi 
perawat perlu ditingkatkan dalam hal ini tentang kebersihan lingkungan dan penghargaan atas 
kerja keras serta keikutsertaan atau partisipasi perawat dalam pengembangan wawasan keilmuan 
di bidang keperawatan perlu ditingkatkan 
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Tabel 1 Distribusi Perawat Berdasarkan Karakteristik Umum Perawat di Rumah Sakit    
Umum Daerah Lakipadada Kabupaten Tana Toraja Tahun 2013 




























Masa Kerja (Tahun) 





















































Total 55 100 








Tabel 2 Distribusi Perawat Berdasarkan Kompetensi, Motivasi Intrinsik, Motivasi 
Ekstrinsik dan Kinerja Di RSUD Lakipadada Kabupaten Tana Toraja Tahun 
2103 





























Total 55 100 
 Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 3  Kinerja Perawat Berdasarkan  Kompetensi, Motivasi Intrinsik dan Motivasi 
Ekstrinsik Di RSUD Lakipadada Kabupaten Tana TorajaTahun 2013 
Variabel Penelitian 
Kinerja  Jumlah 
Hasil Uji Cukup  Kurang 
n % 
n  % n  % 
Kompetensi 
  Tinggi  
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   Tinggi 






















Jumlah      55 100  
  Sumber : Data Primer, 2013 
 
